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Abstrak

Kata kunci: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aplikasi Macromedia Flash, kendala
aplikasi, macromedia | serta respons siswa dalam pembelajaran puisi pada siswa kelas XG di Madrasah
flash, menulis puisi Aliyah Negeri Buleleng. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah guru bahasa Indonesia dan objek
penelitan adalah aplikasi Macromedia Flash. Metode pengumpulan data adalah
observasi, wawancara dan angket siswa. Instrumen peneitian menggunakan
pedoman observasi, wawancara dan angket siswa. Guru menggunakan aplikasi
Macromedia Flash dalam pembelajaran menulis puisi. Macromedia Flash
merupakan suatu program berbasis multimedia dan animasi interaktif dengan
menggunakan fasilitas-fasilita menggambar dan bahasa pemprograman flash. yang
mencakup dan menampilkan materi pengertian puisi, unsur, prinsip, ciri-ciri puisi
serta melatih siswa dalam membuat puisi. Pengaplikasiannya terdapat kendala yaitu
pembuatan aplikasi yang cukup rumit dan membutuhkan waktu yang lama,
kurangnya media pendukung (LCD) dan kurang kondusifnya siswa di dalam kelas.

Abstract
Keywords: This research aims to: describe the Macromedia Flash application, the obstacles
application, and responses of students in the study of poetry to XG class students in Madrasah
macromedia flash, Aliyah Negeri Buleleng. The research results data were analyzed using qualitative
writing poems descriptive methods. The subject of the study was an Indonesian language teacher

and the object of research was the Macromedia Flash application. The methods of
data collection are observation, interviews and student pickups. The research
instrument uses the student's observation, interview, and pick-up guidelines.
Teachers use the Macromedia Flash application in their learning to write poetry.
Macromedia Flash is an interactive multimedia and animation-based program that
uses drawing facilities and flash programming languages. It includes and displays
the material of understanding poetry, elements, principles, characteristics of poetry
as well as training students to make poetry. The applications involved problems,
which were complicated and took a long time, lack of supporting media (LCD) and
lack of conducive students in the class.
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PENDAHULUAN

Teknologi komputer dengan berbagai program serta aplikasi banyak dikembangkan di dunia
membuka suatu peluang bagi para pendidik untuk memanfaatkannya menjadi salah satu solusi dalam
melaksanakan pembelajaran yang tentunya menarik, efektif, efisien dan terbaru. Astriana (2018:1)
menyatakan bahwa teknologi merupakan suatu peluang untuk menjadikan teknologi computer sebagai
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bentuk pemanfaatan yang baik untuk dilakukan pendidik. Teknologi berkembang dan digunakan
pendidk ke media pembelajaran di kelas. Salah satu teknologi berbasis aplikasi yang dapat digunakan
adalah Macromedia Flash.

Macromedia Flash merupakan salah satu media yang sudah banyak digunakan di dunia
pendidikan dengan beragam mata pelajaran. Menurut Fahmi (Dwiana,dkk.2022) Macromedia flash
adalah platform multimedia dan perangkat lunak yang digunakan untuk animasi,game dan aplikasi
pengayaan internet yang dapat dilihat, dimainkan, dan dijalankan di Adobe Flash Player. Dalam
beberapa penelitian yang telah dilakukan, pembelajaran dengan menerapkan Macromedia Flash
terbukti berhasil menumbuhkan motivasi siswa sehingga siswa tidak mudah bosan dengan
pembelajaran yang dilakukannya. As-shodigi (2017:11) menyatakan bahwa Macromedia Flash
merupakan sebuah program berbasis multimedia serta animasi yang secara interaktif dapat digunakan
secara optimal dengan kemampuan menggambar dan bahasa pemprograman pada flash atau action
script yang dikemas dengan baik sehingga dapat menarik perhatian siswa sehingga dalam
pembelajaran motivasi siswa dapat meningkat tinggi.

Untuk menciptakan pembelajaran yang berhasil didapatkan siswa, guru dapat menerapkan
sistem pendidikan yang memfokuskan pada aspek kognitif, psikomotorik dan afektif. Dengan sistem
seperti ini, dapat meningkatkan kualitas peserta didik dalam pembelajaran. Muwaffaq (2017:1)
menyatakan bahwa untuk meningkatkan kualitas pendidikan harus menekankan 3 aspek (kognitif,
psikomotor dan afektif). Untuk itu beragam cara digunakan pemerintah untuk meningkatkan kualitas
pendidikan salah satunya dengan penerapan berbagai perubahan kurikulum yang berlaku, salah
satunya adalah kurikulum Merdeka. Perubahan-perubahan kurikulum menggeser paradigma
pembelajaran yang sebelumya berpusat pada guru menjadi berpusat kepada siswa. Selain itu guru
dituntut untuk bersikap aktif mencari media-media bersifat teknologi masa kini (sesuai perkembangan
zaman) yang dapat digunakan dalam pembelajaran. Salah satunya adalah aplikasi Macromedia Flash
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Salah satu materi pembelajaran Bahasa Indonesia yang ada di kelas X, yaitu Puisi. Puisi
merupakan suatu bentuk ekspresif (yang mencipta). Pengertian lainnya menyebutkan bahwa puisi
merupakan suatu bentuk pernyataan seseorang yang bersifat imajinatif, yang artinya perasaan yang
diangankan (Rachmadani, 2017: 3). Colleridge (dalam Pradopo, 2009:6) menyatakan bahwa puisi
merupakan kata-kata terindah dalam susunan terindah. Dapat disimpulkan bahwa puisi merupakan
suatu wujud pengekspresian yang memiliki ciri khas tersendiri yang kemudian disusun melalui kata-
kata terindah.

Puisi merupakan salah satu materi yang akan dipelajari oleh peserta didik baik dari tingkat
dasar maupun menengah atas dan sederajatnya. Puisi tidak pernah terlepas dari mata pelajaran yang
wajib dipelajari oleh siswa, yaitu dalam mata pelajaran Bahasa Indonesiasehingga materi puisi sudah
tidak terasa asing lagi untuk dipelajari. Begitu pula, dengan siswa kelas X G di Madrasah Aliyah
Negeri Buleleng.

Materi puisi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terlihat mudah untuk dipelajari. Namun,
pada kenyataannya, puisi menjadi salah satu materi yang sulit dipelajari siswa ketika pendidik sudah
mengimplementasikan dalam pembelajaran di dalam kelas. Begitu pula, dalam pembelajaran puisi di
kelas X G di Madrasah Aliyah Negeri Buleleng.

Pada dasarnya, ketika mempelajari puisi dengan menggunakan media selalu memiliki
kelebihan tersendiri. Begitu pula, dengan Macromedia Flash dalam pembelajaran puisi. Salah satu
yang paling umum adalah Macromedia Flash dapat dijadikan media penyegaran dalam pembelajaran
puisi. Dalam menerapkan pembelajaran puisi, guru perlu menerapkan pembelajaran dengan
menggunakan media yang berbeda guna meningkatkan efektivitas dalam pembelajaran. Media
merupakan hal penting yang harus ditetapkan pendidik kepada peserta didiknya dan memiliki efek
penting yang tentunya akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang akan didapatkan siswa. Sesuai
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dengan pendapat Rahmi, Budiman, dkk. (2019: 180), bahwasanya media pembelajaran merupakan
sarana untuk meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar. Hasil observasi masih menunjukkan
guru cenderung menggunakan cara dan media yang sama dalam pembelajaran.Hasilnya, beberapa
siswa terlihat kurang bersemangat. Tetapi dibeberapa kesempatan guru menerapkan media lainnya
salah satunya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia, siswa masih memiliki nilai
rendah dari pembelajaran bahasa Indoesia dan khususnya puisi. Beberapa faktor yang dapat
memengaruhi hasil belajar siswa menjadi rendah, yaitu fasilitas-fasilitas di dalam kelas, media
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran, serta metode pembelajaran yang digunakan oleh
guru. Macromedia Flash diharapkan dapat memberikan penyegaran dalam konteks media
pembelajaran di dalam kelas sehingga pembelajaran dapat lebih bervariasi. Penggunaan media yang
tepat diharapkan dapat memaksimalkan proses pembelajaran. Guru akan lebih mudah menerapkan
materi dan mencocokkan dengan media yang tepat sehingga menghasilkan pembelajaran yang efektif
serta efisien dan menjadikan siswa lebih mudah dalam memahami pembelajaran puisi serta
pembelajaran lainnya.

Guru harus bisa menggunakan media pembelajaran yang cocok diterapkan di dalam
kelas agar hasil pembelajaran berjalan dengan maksimal. Macromedia Flash diharapkan dapat
memberikan penyegaran dalam konteks media pembelajaran di dalam kelas sehingga
pembelajaran dapat lebih bervariasi. Penggunaan media yang tepat diharapkan dapat
memaksimalkan proses pembelajaran. Guru akan lebih mudah menerapkan materi dan
mencocokkan dengan media yang tepat sehingga menghasilkan pembelajaran yang efektif
serta efisien dan menjadikan siswa lebih mudah dalam memahami pembelajaran puisi serta
pembelajaran lainnya. Dengan begitu, siswa dan guru akan memperoleh keuntungan
tersendiri.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penggunaan program Macromedia Flash
dalam pembelajaran puisi pada siswa kelas XG di Madrasah Aliyah Negeri Buleleng, untuk
mendeskripsikan kendala-kendala yang dihadapi saat menggunakan program Macromedia Flash
dalam pembelajaran puisi kelas XG di Madrasah Aliyah Negeri Buleleng, untuk mendeskripsikan
respons siswa dalam menggunakan program Macromedia Flash dalam pembelajaran puisi pada siswa
kelas XG di Madrasah Aliyah Negeri Buleleng.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Gunawan
(2019) menyatakan bahwa penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif menekankan analisis
proses dari proses berpikir secara induktif yang berkaitan dengan dinamika hubungan antara fenomena
yang diamati dan senantiasa menggunakan logika ilmiah. Penelitian yang menggunakan pendekatan
kualitatif bertujuan menggali atau menjelaskan makna dibalik realita. Peneliti berpijak dari realita atau
peristiwa yang berlangsung dilapangan.

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu
metode dalam meneliti status sekelompok manusia, objek, set kondisi, sistem pemikiran, ataupun
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat
deskripsi, gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antarfenomena yang diselidiki. Metode penelitian deskriptif kualitatif dipilih karena peneliti
mendeskripsikan penggunaan aplikasi Macromedia Flash dalam pembelajaran puisi pada siswa kelas
XG Madrasah Aliyah Negeri Buleleng dengan menggunakan kata/frasa/kalimat, bukan data
statistik/angka data.
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Adapaun penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri Buleleng. Sumber data dalam
penelitian ini adalah pendidik mata pelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah Negeri Buleleng.
Subjek penelitian ini adalah Sri Wahyuningsih, S.Pd. objek dalam penelitian ini adalah penggunaan
program macromedia flash dalam pembelajaran puisi, kendala-kendala yang dihadapi. Serta respons
siswa terhadap penggunaan program tersebut. Metode dalam penelitian ini adalah metode observasi,
wawancara, angket, dan dokumentasi. Instrument dalam penelitian ini adalah instrument observasi,
instrument wawancara, instrument angket. Metode analisis data yang digunakan meliputi langkah-
langkah dalam menganalisis data penelitian kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
simpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan aplikasi Macromedia Flash dalam pembelajaran menulis puisi ini dilakukan
sebanyak 2 kali pertemuan yaitu pada tanggal 26-27 Oktober 2022 dengan durasi waktu 2x45 menit.
Pembelajaran menulis puisi disesuaikan dengan ATP dan modul pembelajaran yang menjadi ciri khas
pengimplementasian kurikulum merdeka di kelas XG. Kurikulum merdeka menekankan soft skills dan
karakter profil pancasila, fokus pada materi esensial, relevan dan mendahalam sehingga ada waktu
yang cukup untuk membangun kreativitas dan inovasi peserta didik dan pembelajaran yang fleksibel
memberikan keleluasaan bagi guru untuk melakukan pembelajaran sesuai dengana tahap capaian dan
perkembangan masing-masing peserta didik serta memberikan kebebasan dalam menggunakan materi
yang diajarkan (Nasution, 2014: 30). Penggunaan aplikasi Macromedia Flash pernah diaplikasikan
dalam pembelajaran pada tahun 2018. Namun pengaplikasian hanya berlangsung sekali karena
sulitnya pembuatan aplikasi.

Penerapan aplikasi ini diberlakukan dua tahap. Tahap pertama dilakukan dengan menjelaskan
materi puisi, sedangkan waktu penulisan puisi dengan Macromedia Flash dilakukan pada tahap ke dua.
Diberlakukannya dua tahap pertemuan karena waktu pelaksanaan secara keseluruhan aplikasi ini tidak
mencukupi. Adapaun tahap yang dilakukan disesuaikan dengan modul ajar yang digunakan dalam
materi puisi pada kurikulum merdeka yang terbagi dalam tiga tahap yaitu pembukaan, kegiatan inti,
dan penutup.

Pada pertemuan pertama pada tahap pendahuluan, guru melakukan kegiatan mengucapkan salam
dan melakukan absensi siswa. Setelah itu guru melanjutkan dengan kegiatan memberikan gambaran
pembelajaran terutama pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan aplikasi Macromedia Flash.
Setelah memberikan gambaran mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan, guru menyampaikan
tujuan pembelajaran dan memberikan nasihat kepada siswanya sebagai tahap akhir kegiatan
pendahuluan.

Tahap pelaksanaan pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi yang terkait menulis puisi dengan
aplikasi macromedia flash yang sudah ditampilkan dalam layer LCD dengan uraian materi yang
berisikan tentang pengertian puisi, unsur-unsur puisi, ciri-ciri puisi dan jenis-jenis puisi.

Pada kegiatan penutup dipertemuan pertama, guru menjabarkan Kembali inti-inti materi
pembelajaran puisi yang telah dijelaskan. Kemudian dilanjutkan dengan menggambarkan materi yang
akan dipelajari dipembelajaran selanjutnya. Selain itu guru juga melakukan kegiatan tanya jawab daan
ditutup dengan salam.

Pada kegiatan pertemuan ke dua, kegiatan pendahuluan dilakukan dengan mengucapkan salam
dan menanyakan kabar siswanya. Setelah itu, guru melakukan absensi untuk mengetahui kehadiran
siswa di dalam kelas.

Kegiatan inti pada pertemuan kedua dilakukan dengan menjelaskan Kembali materi-materi yang
berhubungan dengan kegiatan menulis puisi yang dijabarkan pada pertemuan pertama. Hal ini
dilakukan untuk menguji kemampuan siswa dalam memahami materi yang telah dijelaskan
sebelumnya. Setelah menjelaskan Kembali materi, siswa diberikan perintah untuk membuat satu puisi
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dengan tema yang tertera pada aplikasi Macromedia Flash yaitu tentang Ibu, Ayah dan Guru.
Kegiatan penutup dilakukan dengan kegiatan membagikan angket dengan tujuan untuk mengetahui
kepuasan siswa tentang aplikasi yang digunakan.

Dalam pengaplikasian suatu media pembelajaran tentunya mengalami kendala-kendala yang temukan
dalam pembelajaran. Begitu pula dengan penelitian ini. Kendala-kendala yang ditemukan dalam
penelitian ini didapatkan dari hasil wawancara dengan guru pengampu. Adapun kendala tersebut
adalah pembuatan aplikasi yang rumit dan memerlukan waktu yang lama, kurang tersedianya media
pendukung seperti LCD yang digunakan untuk menampilkan materi dalam aplikasi karena LCD lebih
dahulu digunakan guru lain, dan kurang kondusifnya siswa dalam kelas sehingga mengurangi
konsentrasi siswa lainnya.

Setelah pemberlakukan aplikasi Macromedia Flash dalam pembelajaran menulis puisi pada siswa
kelas X G, tentunya ada respon yang ingin diketahui peneliti. Untuk itu angket dibagikan kepada 31
siswa kelas X G. Angket yang memuat pernyataan-pernyatan yang mengandung poin-poin tanggapan
siswa setelah mengikuti pembelajaran meliputi pernyataan positif dan negative berdasarkan analisis
jawaban yang terdiri dari Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS),
Sangat Tidak Setuju (STS). Adapun hasil respon siswa terhadap pembelajaran menulis puisi dengan
aplikasi Macromedia Flash dipaparkan sebagai berikut.

Berbagai respons siswa terhadap pembelajaran Puisi dengan menggunakan aplikasi Macromedia
Flash. Berdasarkan pengisian angket yang diberikan kepada siswa sebanyak 31 siswa, diperoleh poin-
poin berikut. Pertama pada poin satu, saya menjadi antusias dan tertantang dalam mengerjakan tugas
dengan media Macromedia Flash dalam pembelajaran puisi yang digunakan oleh guru, sebanyak 20
siswa menanggapi setuju, 8 siswa menyatakan kurang setuju, 3 siswa menyatakan tidak setuju . Poin
kedua yaitu Macromedia Flash membuat saya memahami konsep dan pengetahuan baru mengenai
pembelajaran puisi, sebanyak 25 siswa menyatakan setuju, 3 siswa menyatakan kurang setuju dan 3
siswa menyatakan tidak setuju. Kemudian pada poin ketiga, dengan Macromedia Flash, saya dengan
mudah dapat mengemukakan hal yang belum dipahami kepada saya kepada guru tentang
pembelajaran puisi, terdapat 15 siswa menyatakan setuju, 1 siswaa menyatakan kurang setuju dan 15
siswa menyatakan tidak setuju. Lalu pada poin keempat, Macromedia Flash meningkatkan motivasi
belajar saya terhadap pembelajaran puisi, 27 siswa menyatakan setuju dan 4 siswa tidak setuju.

Pada poin kelima yaitu suasana kelas terasa menyenangkan ketika mempelajari puisi dengan
menggunakan Macromedia Flash, ada 30 siswa yang menyatakan setuju dan 1 orang menyatakan
sangat setuju. Selanjutnya pada poin ke enam, setelah mempelajari puisi dengan Macromedia Flash,
saya mampu menguasai materi puisi dengan baik, ada 17 siswa menanggapi dengan setuju, 2 siswa
kurang setuju dan 12 siswa menyatakan tidak setuju. Poin ketujuh, Macromedia Flash membantu saya
dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan dalam mempelajari puisi, terutama Kketika
berkelompok, ada 22 siswa setuju dan 1 siswa kurang setuju dan 8 siswa tidak setuju. Poin delapan,
saya bisa mengetahui dan menyesuaikan alur pembelajaran puisi dengan Macromedia Flash, sebanyak
1 siswa menyatakan sangat setuju, 17 siswa menyatakan setuju dan 13 siswa menyatakan tidak setuju.
Poin ke sembilan yaitu Macromedia Flash merupakan media yang sangat menarik dibandingkan
media sebelumnya yang digunakan guru, sebanyak 30 siswa menyatakan setuju dan 1 siswa
menyatakan kurang setuju. Poin pernyataan terakhir yaitu Media Macromedia Flash mampu
membantu saya dalam membuat puisi, sebanyak 22 siswa menyatakan setuju dan 9 siswa menyatakan
tidak setuju.

Dari respons angket yang diberikan kepada siswa menuai hasil yang sudah memuaskan dalam
penerapan aplikasi Macromedia Flash, dimana aplikasi ini menjelaskan minat tinggi siswa terhadap
aplikasi tersebut. Minat belajar siswa dapat dilihat dari ketertarikan siswa dalam melakukan aktivitas
yang disenangi dan ikut terlibat atau berpartisipasi dalam proses pembelajaran serta perhatian yang
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mereka berikan (Safira, 2022:20). Minat siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan aplikasi
Macromedia Flash dapat dilihat dari perasaan senang, perasaan dan rasa ingin tahu siswa.

PENUTUP

Pembelajaran puisi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pembelajaran tatap muka
dengan aplikasi Macromedia Flash dalam pembelajaran puisi dilakukan sebanyak dua kali pertemuan
dengan alokasi waktu 2 x 45 menit setiap pertemuannya. Perapan aplikasi dilakukan sesuai sesuai
dengan modul pembelajaran dengan alur pembelajaran terdiri dari pendahuluan, inti dan penutup.
Materi pembelajaran puisi yang diaplikasikan pada aplikasi Macromedia Flash terdiri dari pengertian
puisi, ciri—ciri puisi, jenis puisi dan berlatih membuat puisi dengan mengacu pada gambar di aplikasi
yang sudah disediakan siswa yang terdiri dari 3 tema yaitu ibu, ayah dan guru. Kendala-kendala yang
dialami guru dalam menggunakan media aplikasi Macromedia Flash antara lain pembuatan aplikasi
yang cukup rumit, waktu pembuatan yang lama, kurangnya media pendukung seperti LCD, kurang
kondusifnya siswa di dalam kelas.
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